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Abstract. This research aims to analyze and find out how the management control system is implemented in the 

PT Telekomunikasi Indonesia incentive system and analyze and find out whether the management control system 

in the incentive system implemented can support effectiveness at PT Telekomunikasi Indonesia. The method used 

is the qualitative descriptive method, which is a research approach used to describe and explain a phenomenon 

or context without carrying out quantitative measurements or statistical analysis. This method focuses more on a 

deep understanding of the context, meaning and characteristics of a phenomenon. The existence of an incentive 

system at PT Telkom provides a number of benefits that can influence employee motivation, productivity and 

overall company performance in order to achieve company goals. Apart from that, the potential benefits obtained 

from PT Telkom's incentives are achieving company goals, work-life balance, increased creativity and innovation, 

and awards for achievements.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian 

manajemen pada sistem insentif PT Telekomunikasi Indonesia dan menganalisis dan mengetahui apakah sistem 

pengendalian manajemen pada sistem insentif yang diterapkan dapat mendukung efektivitas di PT 

Telekomunikasi Indonesia. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena atau konteks tanpa melakukan 

pengukuran kuantitatif atau analisis statistik. Metode ini lebih berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

konteks, makna, dan karakteristik suatu fenomena. Adanya sistem insentif di PT Telkom memberikan sejumlah 

manfaat yang dapat memengaruhi motivasi karyawan, produktivitas, dan keseluruhan kinerja perusahaan guna 

mencapai tujuan perusahaan. Selain itu manfaat potensial yang didapat dari adanya insentif PT Telkom yaitu 

pencapaian tujuan perusahaan, keseimbangan kerja dan kehidupan, peningkatan kreativitas dan inovasi, dan 

penghargaan atas prestasi. 
 

Kata Kunci : Karyawan, Insentif, Penghargaan 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam konteks sistem pengendalian manajemen, sistem insentif mengacu pada 

serangkaian program atau mekanisme yang dirancang untuk memotivasi atau mendorong 

individu atau kelompok dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan 

strategis perusahaan. Tujuan utama sistem insentif dalam sistem pengendalian manajemen 

https://doi.org/10.59603/ppiman.v2i1.303
mailto:1222000041@surel.untag-sby.ac.id
mailto:1222000059@surel.untag-sby.ac.id
mailto:hwihanus@untag-sby.ac.id
mailto:1222000041@surel.untag-sby.ac.id


 
 

Analisis Strategi Jaringan Bisnis, Pemasaran dan Produksi Pada Produk Roll Cake “On a Roll” 

 

173       PPIMAN -  VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024 

 
 

adalah untuk merangsang perilaku yang diinginkan, meningkatkan kinerja, dan mengarahkan 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan bisnis. 

Sistem insentif dalam sistem pengendalian manajemen dapat membantu menciptakan 

hubungan antara tujuan individu atau tim dan tujuan organisasi secara keseluruhan. Rancangan 

sistem insentif yang baik juga harus mempertimbangkan keadilan, transparansi, dan konsistensi 

agar dapat memotivasi karyawan secara efektif. Salah satu contoh perusahaan yang 

memberikan insentif kepada karyawannya guna memotivasi karyawan, mendorong pencapaian 

tujuan perusahaan, serta memelihara tingkat kinerja yang tinggi yaitu PT Telekomunikasi 

Indonesia (PT Telkom). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena atau konteks tanpa 

melakukan pengukuran kuantitatif atau analisis statistik. Metode ini lebih berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap konteks, makna, dan karakteristik suatu fenomena. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lingkungan kerja yang tepat menciptakan gaya kepemimpinan hebat yang diharapkan 

oleh karyawan. Apalagi ini merupakan penampilan pertama setelah sekian lama untuk 

meningkatkan semangat kerja. Selain bidang pekerjaan dan gaya manajemen, aspek lain seperti 

insentif juga mempengaruhi semangat kerja karyawan. Insentif menggambarkan suatu metode 

kompensasi dimana besarnya pembayaran tergantung pada hasil yang dicapai, artinya 

mendorong karyawan untuk mencapai hasil yang sangat baik. 

Salah satu cara perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawannya adalah dengan 

memberikan insentif. Karyawan yang bekerja di perusahaan mengharapkan untuk menerima 

kompensasi baik berupa uang maupun bentuk lainnya untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Insentif sering disebut reward dan dapat diartikan sebagai segala bentuk imbalan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai kompensasi atas kontribusinya kepada perusahaan. 

PT Telekomunikasi Indonesia, atau lebih dikenal dengan singkatan Telkom, merupakan 

perusahaan telekomunikasi yang berbasis di Indonesia. Telkom adalah perusahaan 

telekomunikasi terkemuka di Indonesia yang menyediakan berbagai layanan telekomunikasi, 

termasuk telepon tetap, telepon seluler, internet, televisi berlangganan, dan layanan data. 

Telkom juga terlibat dalam pengembangan infrastruktur telekomunikasi di seluruh Indonesia. 
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PT Telkom sebagai perusahaan besar biasanya menawarkan berbagai macam benefit atau 

fasilitas kepada karyawan guna meningkatkan kepuasan kerja dan menjaga kesejahteraan 

mereka. Meskipun kebijakan bisa berubah, berikut salah satu contoh yang diberikan 

perusahaan adalah pemberian gaji, insentif atau reward untuk karyawannya. 

Menurut Kaplan dan Atkinson perusahaan menggunakan penghargaan (reward) intrinsic 

dan ekstrinsik untuk memotivasi karyawan. Penghargaan intrinsik adalah reward atau hadiah 

yang berasal dari individu dan mencerminkan kepuasan dari melakukan pekerjaan dan dari 

kemempatan untuk bertumbuh dari pekerjaan yang disediakan. Sedangkan penghargaan 

ekstrinsik adalah penghargaan yang seseorsng berikan kepada karyawannya untuk mengenali 

tugas dengan baik, contohnya tips, bonus tunai, bonus saham, dan sebagainya.  

Adanya sistem pengendalian manahemen yang tepat pada penghargaan instrinsik akan 

memberi dampak motivasional yang lebih kuat dibandingkan dengan penghargaan ekstrinsik. 

Kebanyakan perusahaan mengabaikan peran penting penghargaan intrinsic dalam memotivasi 

karyawan, dan hanya dengan penghargaan ekstrinsik secara finansial saja yang dapat 

memotivasi karyawan. Banyak orang juga percaya bawa penghargaan ekstrinsik finansial 

merupakan kebutuhan dan kecukupan untuk memotivasi kinerja karyawan. Faktanya 

menyebutkan, bahwa penghargaan ektrinsik finansial tidak dibutuhkan untuk menciptakan 

kinerja karyawan yang efektif dan efisien. 

Rencana kompensasi insentif (incentive compensation) atau sistem pembayaran untuk 

kinerja (pay-forperformance systems), adalah sistem penghargaan yang memberikan 

penghargaan moneter berdasarkan pada hasil yang diukur. Sistem pembayaran untuk kinerja 

berdasarkan penghargaan dalam mencapai atau melebihi beberapa pengukuran kinerja. 

Perusahaan membutuhkan sistem pengukuran kinerja yang mengumpulkan informasi kinerja 

yang relevan dan reliable. Penghargaan dapat berdasarkan pada kinerja yang absolute, kinerja 

relative untuk beberapa rencana, atau kinerja relative dari beberapa kelompok yang 

diperbandingkan. Ukuran kinerja absolute terdiri dari: 

1. Jumlah kualitas unit produksi yang dapat diterima 

2. Hasil perusahaan (seperti tingkat laba atau pengukuran Balance Scorecard) Kinerja 

saham perusahaan 

Pengukuran Kinerja Efektif dan Sistem Penghargaan 

1. Karyawan harus memahami pekerjaannya dan sistem penghargaan dan percaya bahwa 

itu diukur datas apa yang mereka kendalikan dan kontribusikan pada perusahaan. 

Pengkhususan dan pengembangan hubungan yang jelas antara usaha, kinerja dan hasil 

dan memastikan semua karyawan memahami hubungan ini adalah peran manajemen 
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yang penting. 

2. Pendesain sistem pengukuran kinerja harus membuat pilihan yang hati-hati tentang 

apakah itu mengukur input atau output karyawan. Pada umumnya, pensejajaran terbesar 

antara kepentingan karyawan dan perusahan diberikan ketika sistem pengukuran kinerja 

mengawasi dan memberi penghargaan karyawan atas output yang memberi kontribusi 

kesuksesan perusahaan. Pilihan dari campuran ukuran kinerja dan keputusan terkait 

dengan apakah pengukuran tersebut berdasarkan input, output atau kombinasi ukuran 

yang membentuk salah satu tugas yang sulit dalam mendesain ukuran kinerja dan sistem 

kompensasi. 

3. Elemen kinerja yang sistem pengkuruan kinerjanya mengawasi dan memberikan 

penghargaan seharusnya mencerminkan faktor penting kesuksesan perusahaan. Sistem 

pengukuran kinerja harus mempertimbangkan seluruh aspek kinerja sehingga karyawan 

tidak mengorbankan kinerja dalam elemen kinerja yang tidak diukur dalam elemen 

ukuran sistem penghargaan. 

4. Sistem penghargaan harus merupakan paket standar yang jelas untuk kinerja karyawan 

yang diterima. Standar membantu karyawan menilai apakah keterampilan dan usaha 

mereka menciptakan hasil yang ditangkap dan dilaporkan sistem ukuran kinerja sebagai 

outcome. 

5. Sistem pengukuran harus disesuaikan jadi dapat menilai kinerja secara akurat. Atribut 

ini memastikan bahwa sistem pegukuran kinerja membangun hubungan yang jelas 

antara kinerja dan outcome. 

6. Ketika sangat penting bahwa karyawan mengkoordinasikan pengambilan keputusan 

dan kegiatan lainnya dengan karyawan yang lain, sistem penghargaan seharusnya 

memberi penghargaan kelompok dari pada individu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen kompensasi serta fungsinya mempengaruhi perilaku karyawan untuk 

mencari keselarasan citacita karyawan dan perusahaan. Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. merupakan BUMN yang bergerak di bidang jasa layanan 

telekomunikasi dan jaringan di wilayah Indonesia. 

Rencana kompensasi insentif yang paling umum adalah bonus tunai, pembagian laba, 

saham, unit partisipasi dan rencana kepemilikan saham karyawan. Rencana yang berbeda akan 

menyikapi berbagai tantangan untuk sistem akuntansi manajemen. Rencana kompensasi dapat 

dibagi dalam dua kategori, yaitu yang bergantung pada ukuran internal, selalu disediakan oleh 
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sistem akuntansi manajemen organisasi dan yang bergantung pada kinerja dari harga saham 

perusahaan dalam pasar saham. 

Perusahaan menggunakan banyak bentuk dari rencana kompensasi insentif yang 

berhubungan dengan saham, seperti partsipasi unit dan rencana kepemilikian saham karyawan 

yang melampaui ruang lingkup masalah akuntansi manajemen. Rencana ini memberikan 

kompensasi insentif ke partisipan ketika harga saham meningkat. 

Sistem kompensasi akan bekerja dengan baik pada organisasi yang karyawannya 

memiliki keterampilan dan otoritas untuk merespon perubahan lingkungan. Dengan 

mengembangkan sistem kompensasi insentif dapat memotivasi karyawan untuk 

mengidentifikasi perubahan lingkungan, mengaplikasikan keterampilan mereka dan 

pengetahuannya dan membuat keputusan yang merefleksikan dengan baik tujuan perusahaan. 

Skema kompensasi insentif dikaitkan dengan penghargaan ke output kinerja karyawan 

dari pada seperti input sebagai tingkat usahanya. Kompensasi insentif berdasarkan pada 

outcome yang dibutuhkan pemahaman dan kontribusi anggota organisasi ke tujuan organisasi. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis memberikan saran yang 

mungkin nantinya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait yaitu, sebagai berikut: 

1)Pemberian bonus kinerja yang jelas dan transparan; 2)Memberikan penghargaan atau 

apresiasi untuk keberhasilan pencapaian individu, tim, atau proyek luar biasa; 3)Berikan 

pilihan insentif yang fleksibel sehingga karyawan dapat memilih insentif yang sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan pribadi mereka; 4)Memastikan pengukuran kinerja dan penentuan 

insentif didasarkan pada ukuran yang adil dan relevan dengan peran dan tanggung jawab 

masing-masing karyawan. 
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